


BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran interaktif terhadap peningkatan interaksi siswa dalam materi perubahan makhluk hidup (IPA) kelas III SD TP.2024-2025. Hasil uji homogenitas diatas, nilai signifikan yang didapat sebesar 0,108 yang berarti lebih dari 0,05, maka yang ditarik yaitu data bersifat homogeny. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini berada jauh di bawah batas signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Artinya, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. Ha yang menyatakan adanya pengaruh metode pembelajaran interaktif terhadap peningkatan interaksi siswa terbukti benar berdasarkan data yang diperoleh. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran interaktif memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan interaksi siswa dalam pembelajaran materi perubahan makhluk hidup di kelas III SD Negeri 101815 Batu Rejo.

5.2 Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dapat disampaikan setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kepala sekolah 
		Mendorong dan memfasilitasi guru untuk menerapkan metode pembelajaran interaktif melalui pelatihan, workshop, dan supervise pembelajaran. Mengelokasikan anggaran untuk penyediaan media pembelajaran yang menunjang metode interaktif, seperti alat peraga, LCD, atau aplikasi pembelajaran


2. Guru 
		Lebih kretatif dan inovatif dalam mendesain kegiatan belajar yang interaktif, seperti diskusi kelompok, simulasi, eksperimen, dan permainan edukatif. Membangun Susana kelas yang kondusif dan mendukungpartisipasi aktif siswa, serta memberikan ruang bagi siswa untuk berpendapat dab bertanya.

3. Siswa 
		Aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran interaktif, dengan cara bertanya, menjawab, berdiskusi, dan melakukan pengamatan. Menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat, terutama dalam memahami materi perubahan makhluk hidup secara mendalam dan menyenangkan.

4. Sekolah 
		Menyediakan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran interaktif, seperti labolaturium, alat peraga IPA, dan ruang kelas yang fleksibel. Membuat kebijakan sekolah yang mendukung implementasi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.

5. Peneliti selanjutnya
		Disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, misalnya pada jenjang pendidikan yang berbeda atau materi lain dalam IPA. Meneliti pengaruh jangka panjang dari pembelajaran interaktif terhadap aspek lain, seperti hasil belajar, kretivitas, atau keterampilan berpikir kritis siswa.
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